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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan 
dan tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. Metode penelitian yang digunakan adalah 
dengan menggunakan desain penelitian asosiatif kausal, dengan jumlah sampel 11 perusahaan. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder. Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan metode analisis 
data yang terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan uji t dan uji F. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan tingkat pertumbuhan penjualan dan tingkat perputaran 
piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan otomotif dan komponennya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, hasil penelitian menunjukan tingkat pertumbuhan 
penjualan  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas, sedangkan perputaran piutang 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas perusahaan otomotif dan komponennya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata kunci :Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Tingkat Perputaran Piutang, Tingkat Likuiditas 
 
Abstract : The purpose of this research is to know how the growth sales level and receivable turn over 
level impact the liquidity level. The method of this research is a causal research design with 11 samples 
of companies. This research utilizes secondary data. The data in this research is analyzed from financial 
statement of the companies. The data which have already collected are processed with classic assumption 
test before hypothesis test. Hypothesis test in this research uses double degree linear regression with t test 
and F test. The result of this research show that growth sales and receivable turn over have impact 
toward liquidity level collectively at automotive and allied product industry which listed on Indonesian 
Stock Exchange. In the other hand, The research show that growth sales doesn’t has impact toward 
liquidity level partially, again that receiveable turn over has impact toward liquidity level partially at 
automotive and allied product industry which listed on Indonesian Stock Exchange. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Karakteristik dunia usaha saat ini 
ditandai oleh perkembangan yang cepat di 
segala bidang. Perusahaan akan melakukan 
berbagai aktivitas untuk mencapai tujuannya 
yaitu memperoleh keuntungan, menjaga 
kelangsungan hidup, dan pertumbuhan. Oleh 
sebab itu pihak manajemen selain dituntut 
untuk mengkoordinasikan penggunaan 
seluruh sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien, juga 
dituntut untuk dapat menghasilkan 
keputusan-keputusan yang menunjang 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
Tujuan perusahaan secara umum 
adalah mendapatkan laba. Satu aktivitas 
utama perusahaan dalam pencapaian laba 
adalah penjualan.  
Penjualan dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan tunai dan 
kredit  
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Penjualan secara kredit akan 
menimbulkan piutang usaha yang 
merupakan jumlah yang terutang oleh 
pelanggan pada perusahaan akibat penjualan 
barang atau jasa. Dilihat dari urutannya 
dalam laporan keuangan, piutang usaha 
berada di urutan kedua setelah kas. Itu 
artinya bahwa piutang merupakan aset yang 
liquid. Perusahaan harus melakukan 
pengelolaan yang tepat atas piutang karena 
pada saat-saat tertentu piutang usaha juga 
dapat menjadi biaya bagi perusahaan yaitu 
pada saat perusahaan tidak dapat melakukan 
penagihan kepada pelanggan. Piutang usaha 
hendaknya memiliki jangka waktu 
pengembalian yang tidak terlalu lama 
sehingga kas dapat segera direalisasikan. 
Seperti halnya penjualan, sering kali 
perusahaan juga melakukan pembelian 
dengan cara kredit baik karena alasan 
ketidaktersediaan kas maupun karena ingin 
memanfaatkan diskon. Hal-hal seperti ini 
akan menimbulkan kewajiban perusahaan. 
Kewajiban ini dikelompokkan menjadi 
kewajiban lancar dan kewajiban jangka 
panjang. 
Dikarenakan jangka waktu 
pelunasannya yang cukup singkat, maka 
perusahaan harus dapat memastikan 
ketersediaan dana atau aset untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban lancar ini. Aset 
yang dimaksud adalah aset lancar yang 
memiliki sifat yang liquid yang dapat 
dikonversi menjadi kas dengan cepat. Untuk 
mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan 
dalam melunasi kewajiban lancarnya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki, 
dapat digunakan perhitungan rasio likuiditas.  
Penelitian ini dilakukan terhadap 
seluruh perusahaan-perusahaan yang 
bergerak di sektor industri otomotif dan 
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2007-2011.  
Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nabila (2012), dengan judul 
pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan 
dan perputaran piutang terhadap likuiditas 
pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan dan perputaran 
piutang berpengaruh positif terhadap 
likuiditas pada perusahaan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Oktianda 
(2010), dengan judul pengaruh tingkat 
pertumbuhan penjualan dan tingkat 
perputaran piutang terhadap likuiditas pada 
perusahaan manufaktur makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan 
penjualan dan tingkat perputaran piutang 
tidak berpengaruh terhadap tingkat 
likuiditas.  
Pada penelitian ini peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian pada objek yang 
berbeda, yaitu perusahaan otomotif dan 
komponennya. Peneliti menilai perusahaan 
otomotif dan komponennya memiliki 
pangsa pasar dan jumlah konsumen yang 
cukup besar di Indonesia. Peneliti tertarik 
untuk melihat bagaimana pengaruh tingkat 
penjualan dan perputaran piutang terhadap 
tingkat likuiditas perusahaan otomotif dan 
komponennya sebelum krisis global terjadi, 
saat krisis global terjadi, dan pasca krisis 
global terjadi. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat kita 
lihat terdapat perbedaan antara peneliti-
peneliti sebelumnya, maka dari itu peneliti 
tertarik mengangkat masalah tersebut 
kedalam sebuah karya ilmiah berbentuk 
skripsi dengan judul “Pengaruh Tingkat 
Pertumbuhan Penjualan Dan Perputaran 
Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan 
Pada Perusahaan Otomotif Dan 
Komponennya Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia.” 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pertumbuhan Penjualan 
 
Menurut Warren et al. yang 
diterjemahkan oleh Farahmita dkk. (2006, 
h.300) “penjualan adalah jumlah yang 
dibebankan kepada pelanggan untuk barang 
dagang yang dijual, baik secara tunai 
maupun kredit”. Definisi penjualan tersebut 
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menekankan bahwa penjualan merupakan 
suatu proses pembebanan sejumlah biaya 
baik secara tunai maupun kredit kepada 
pelanggan atas barang atau jasa yang 
didapatkannya. 
Pertumbuhan atas penjualan 
merupakan indikator dari penerimaan pasar 
atas produk atau jasa yang dihasilkan, dan 
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat pertumbuhan penjualan. 
Berikut ini rumus yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 
piutang : 
 
2.2 Perputaran Piutang Usaha 
 
Menurut Stice et al. yang 
diterjemahkan oleh Akbar (2009, h.798) 
“perputaran piutang menggambarkan rata-
rata jumlah penjualan/siklus penagihan yang 
dilaksanakan perusahaan selama tahun 
berjalan. Semakin tinggi perputaran, 
semakin cepat periode penagihan piutang”. 
Sedangkan, menurut Kasmir (2010, 
h.176) “perputaran piutang merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa 
lama penagihan piutang selama satu periode 
atau berapa kali dana yang ditanam dalam 
piutang ini berputar dalam satu periode”.  
Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa semakin tinggi rasio perputaran 
piutang menandakan bahwa modal yang 
digunakan oleh perusahaan semakin efisien.   
 
2.3 Likuiditas 
Menurut Horne dan Wachowicz 
yang diterjemahkan oleh Fitriasari dan 
Kwary (2005, h.206) “likuiditas adalah 
kemampuan aktiva untuk diubah ke dalam 
bentuk tunai tanpa adanya konsesi harga 
yang signifikan”. Sedangkan, Menurut Stice 
et al. yang diterjemahkan oleh Akbar (2009, 
h.805) “hal penting yang harus diperhatikan 
tentang perusahaan adalah likuiditasnya atau 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
lancarnya”. Jadi, tingkat likuiditas 
menggambarkan seberapa besar  
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya.  
 
3  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Jenis penelitian yang dilakukan 
ini merupakan penelitian asosiatif kausal, 
dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan 
dan pertumbuhan penjualan terhadap 
likuiditas perusahaan. Desain kausal berguna 
untuk mengukur hubungan-hubungan antar 
variabel riset atau berguna untuk 
menganalisis bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lain. 
 
3.2 Objek Penelitian 
 
Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah perusahaan otomotif dan 
komponennya yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2007-2011. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
a. Populasi  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan otomotif dan 
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007-2011. 
 
b. sample 
 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan yang 
berhubungan dengan variabel penelitian, 
yaitu : 
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1. Neraca perusahaan periode 2007-2011 
2. Laporan laba-rugi perusahaan periode 
2007-2011  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi 
melalui dua cara, yakni peneliti melakukan 
pengumpulan data yang diperoleh melalui 
media cetak dengan cara membaca buku-
buku dan literatur yang berhubungan dengan 
penelitian dan melalui media internet dengan 
cara mengunduh data yang dibutuhkan 
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
www.idx.co.id. 
 
3.6 Definisi Operasional 
Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Variabel independen, yaitu variabel bebas 
yang keberadaannya dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel dependen dan 
mempunyai hubungan positif maupun 
negatif bagi variabel dependen lainnya. 
Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 
penjualan dan perputaran piutang. 
 
2. Variabel dependen, yaitu variabel tidak 
bebas yang keberadaannya dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah likuiditas. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 
dan inferensial dengan analisis statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi regresi 
berganda menggunakan software SPSS.  
Data dianalisis dengan model regresi 
berganda, yaitu: 
      Y = a + b1X1 + b2X2  
Dimana :  
Y         = Tingkat likuiditas  
a          = Konstanta  
b1, b2 = Koefisien regresi  
X1      = Tingkat pertumbuhan  
               penjualan  
X2      = Tingkat perputaran piutang 
 
Sebelum dilakukan analisa regresi terlebih 
dahulu data diuji dengan melakukan 
pengujian asumsi klasik dan pengujian 
hipotesis. 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
   PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 Struktur organisasi BEI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Divisi Hukum 
Satuan 
Pemeriksa 
Internal 
Dewan 
Komisaris 
Sekretaris 
Perusahaan 
Direktur Utama 
Divisi 
Umum 
Divisi 
Manajemen 
Resiko 
Divisi 
Keuangan 
Divisi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Divisi 
Pengemba-
ngan Solusi 
Bisnis TI 
Divisi 
Pemasaran 
Divisi 
Pengemba- 
ngan Usaha 
Divisi 
Operasi TI 
Divisi Riset 
Divisi 
keanggotaan 
Divisi 
Penilaian 
Perusahaan 
Sektor Utang 
 
Divisi 
Pengawasan 
Transaksi 
Divisi 
Kepatuhan 
Anggota 
Bursa 
Divisi 
Perdagangan 
Saham 
Divisi 
Perdagangan 
Surat Utang 
Divisi 
Penilaian 
Perusahaan 
Sektor Jasa 
 
Divisi 
Penilaian 
Perusahaan 
Sektor Riil 
Direktur 
Penilaian 
Perusahaan 
Direktur 
Keuangan 
& Sumber 
Daya 
Manusia 
Direktur 
Teknologi 
& 
Manajemen 
Risiko 
Direktur 
Pengemba- 
ngan 
Direktur 
Pengawasan 
Transaksi 
& 
Kepatuhan 
Direktur 
Perdagangan 
& 
Pengaturan 
Anggota 
Bursa 
 
 Gambar 1: Struktur Organisasi Bursa   Efek 
Indonesia 
 
4.2 Hasil Penelitian 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
              Tabel 1 : Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Likuiditas 
Pertumbuhan_
Penjualan 
Perputaran_
Piutang 
N 55 55 55 
Mean 1.6675 21.2205 8.9210 Normal Parameters
a,b
 
Std. Deviation .83837 28.53730 5.07031 
Absolute .166 .108 .180 
Positive .166 .108 .180 
Most Extreme Differences 
Negative -.124 -.088 -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.235 .799 1.337 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095 .545 .056 
a. Test distribution is Normal.  b. Calculated from data. 
 
  
 RUPS 
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Hasil analisis metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa 
Nilai Kolmogrov – Smirnov untuk ketiga 
variabel sebagai berikut: 
a. Nilai Kolmogrov – Smirnov untuk 
variabel Pertumbuhan Penjualan 
sebesar 0.799 dan signifikan pada 
0.545 (karena Asymp. Sig. (2-tailed) 
0.545 > 0.05). Dari hasil yang diproleh 
maka H
0 
diterima atau H
1 
ditolak, 
dengan kata lain data berdistribusi 
normal. 
b. Nilai Kolmogrov – Smirnov untuk 
variabel Perputaran Piutang sebesar 
1.337 dan signifikan pada 0.056 
(karena Asymp. Sig. (2-tailed) 0.056 > 
0.05). Dari hasil yang diproleh maka 
H
0 
diterima atau H
1 
ditolak, dengan 
kata lain data berdistribusi normal. 
c. Nilai Kolmogrov – Smirnov untuk 
variabel Likuiditas sebesar 1.235 dan 
signifikan pada 0.095 (karena Asymp. 
Sig. (2-tailed) 0.095 > 0.05). Dari hasil 
yang diproleh maka H
0 
diterima atau 
H
1 
ditolak, dengan kata lain data 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
 
        Tabel 2 : Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Collinearity Statistics 
Model Tolerance VIF 
Pertumbuhan_Penjualan .832 1.202 1 
Perputaran_Piutang .832 1.202 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Hasil perhitungan nilai tolerance 
lebih dari 0.10 yaitu 0.832 yang berarti tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. 
Hasil perhitungam VIF juga menunjukkan 
hal yang sama dimana variabel independen 
memiliki nilai VIF kurang dari 10 yaitu 
1.202. Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas antar variabel independen 
dalam model ini.  
c. Uji Heterokedastisitas 
 
 
          Gambar 2 : Grafik Scatterplot 
 
Dari gambar di atas, terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta tidak 
membentuk pola tertentu atau tidak teratur, 
serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
mengindikasikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi,  
sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, yaitu 
pertumbuhan penjualan dan perputaran 
piutang terhadap tingkat likuiditas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
            Tabel 3 : Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .388
a
 .151 .118 .78731 1.484 
a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Pertumbuhan_Penjualan 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1.484, 
sedangkan pada tabel-DW nilai dL sebesar 
1.490 dan nilai dU sebesar 1.640. Sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi karena nilai d < dL 
(1.484 < 1.490) atau tolak H0. Selain itu nilai 
d juga berada pada rentang -2 ≤ 1.484 ≤ 2. 
Dengan demikian, maka dalam model 
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regresi linear berganda ini tidak terjadi 
autokorelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode penelitian dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelum 
penelitian. 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
    Tabel 4 : Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 2.196 .216  10.151 .000 
Pertumbuhan_Penjualan -.005 .004 -.169 -1.208 .232 
1 
Perputaran_Piutang -.047 .023 -.287 -2.048 .046 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Dari nilai-nilai koefisien di atas, 
persamaan regresi yang dapat disusun untuk 
variabel perputaran piuang usaha dan 
perputaran persediaan adalah : 
      
           Y = 2,196 – 0,005X1 – 0, 047X2 
 
Dimana: 
Y   = Likuiditas  
X1  = Pertumbuhan Penjualan  
X2 = Perputaran Piutang 
Adapun interpretasi dari persamaan 
di atas adalah :  
a) Konstanta (a) = 2.196, menyatakan 
bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka likuiditas 
sebesar 2.196. 
b) Koefisien X1 (b1) = 0.005, ini 
menunjukkan apabila terjadi perubahan 
variabel pertumbuhan penjualan sebesar 
1 satuan akan mengurangi likuiditas 
sebesar 0.005 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap atau sama dengan nol. 
c) Koefisien X2 (b2) = 0.047, ini 
menunjukkan bahwa apabila terjadi 
perubahan perputaran piutang sebesar 1 
satuan, maka akan mengurangi likuiditas 
sebesar 0.047, dengan asumsi variabel 
lainnya tetap atau sama dengan nol.  
 
 
 
3. Koefisien Determinasi (R
2
) 
         Tabel 5 : Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted  
R Square Std. Error of the Estimate 
1 .388
a
 .151 .118 .78731 
a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Pertumbuhan_Penjualan 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,151. Nilai ini menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu tingkat 
pertumbuhan penjualan dan tingkat 
perputaran piutang hanya mampu 
menjelaskan variabel dependen yaitu tingkat 
likuiditas sebesar 15,1%. Dengan kata lain 
hanya 15,1% perubahan dalam tingkat 
likuiditas mampu dijelaskan variabel tingkat 
pertumbuhan penjualan dan tingkat 
perputaran piutang, dan sisanya sebesar 
84,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam penelitian ini. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
 
a. Uji Simultan (Uji F Statistik) 
 
            Tabel 6 : Uji F Statistik 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 5.722 2 2.861 4.616 .014
a
 
Residual 32.233 52 .620   
1 
Total 37.955 54    
a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Pertumbuhan_Penjualan 
b. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Dari uji ANOVA atau F test, 
diperoleh F hitung sebesar 4.616 dengan 
tingkat signifikansi 0.014, sedangkan F tabel 
sebesar 3.18 dengan signifikansi 0.05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan 
dan perputaran piutang secara bersama-sama 
atau secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap likuiditas perusahaan 
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karena F hitung > F tabel (4.616 > 3.18) dan 
sig. penelitian < 0.05 (0.014 < 0.05). 
 
b. Uji Parsial (Uji t Statistik) 
 
             Tabel 7 : Uji t Statistik  
 
Coefficients
a
 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 2.196 .216  10.151 .000 
Pertumbuhan_Penjualan -.005 .004 -.169 -1.208 .232 
1 
Perputaran_Piutang -.047 .023 -.287 -2.048 .046 
a. Dependent Variable: Likuiditas 
 
  
Hipotesis pertama :  
Ho:b1=0,artinyapertumbuhan enjualan tidak 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap likuiditas perusahaan.  
H1:b1≠0,artinya pertumbuhan penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap  
likuiditas perusahaan. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
analisis tersebut adalah pertumbuhan 
penjualan mempunyai nilai signifikansi 
0.232 yang berarti nilai ini lebih besar dari 
0.05. Selain itu, t hitung diperoleh -1.208 < t 
tabel 2.006. Berdasarkan nilai tersebut 
disimpulkan bahwa H1 ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
pertumbuhan penjualan secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
likuiditas. 
 
Hipotesis kedua:  
Ho : b2=0, artinya perputaran piutang tidak 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap likuiditas 
perusahaan.  
H1 : b2≠ 0, artinya perputaran piutang 
berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas perusahaan. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil 
dari analisis tersebut adalah perputaran 
piutang mempunyai nilai signifikansi 0 .046 
yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, 
dan t hitung -2.048 > t tabel 2.006. 
Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan 
bahwa H1 diterima, ini menunjukkan bahwa 
secara parsial perputaran piutang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
likuiditas. 
 
4.3 Pembahasan 
 
Hasil pengolahan regresi 
berganda diatas menunjukkan nilai R sebesar 
0.388 (38.8%), Ini berarti kedua variabel 
independen dalam penelitian ini, 
pertumbuhan penjualan dan perputaran 
piutang secara bersama-sama memiliki 
hubungan dengan variabel dependen yaitu 
likuiditas sebesar 38.8 %.  
Pengolahan regresi berganda 
diatas juga menunjukkan nilai R Square 
sebesar 0,151 atau sebesar 15,1 %. Berbeda 
dari nilai R, nilai R Square menunjukkan 
seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen.  
Dalam model regresi diatas nilai 
R Square sebesar 0,151 atau 15,1 % , hal ini 
berarti kemampuan variabel independen 
yaitu, pertumbuhan penjualan dan 
perputaran piutang secara bersama-sama 
dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen likuiditas relatif kecil, sedangkan 
sisanya sebesar 84,9% lebih banyak 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diikutsertakan dalam model regresi ini.  
Berdasarkan hasil uji F 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama atau secara simultan 
semua variabel independen yaitu 
pertumbuhan penjualan dan perputaran 
piutang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu likuiditas, 
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi F 
0.014 < 0.05 dan F hitung 4.616 > F tabel 
3.18. Adapun koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen adalah -0.005 
untuk variabel pertumbuhan penjualan dan -
0.047 untuk variabel perputaran piutang. 
Hasil penelitian diatas sejalan 
dengan teori yang diungkapkan sebelumnya. 
Sebagaimana teori yang diungkapkan pada 
awal penelitian ini bahwa penjualan sangat 
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berpengaruh terhadap tingkat likuiditas 
perusahaan karena komponen penjualan 
yang berupa aktiva lancar (kas dan piutang) 
merupakan komponen dalam menghitung 
tingkat likuiditas. Seyogianya, semakin 
banyak penjualan dan atau semakin tinggi 
perputaran piutang maka semakin tinggi pula 
nilai aktiva lancar sehingga tingkat likuiditas 
turut mengalami kenaikan. 
Uji parsial (t-test) digunakan 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji menunjukkan bahwa 
varibel independen pertumbuhan penjualan, 
yang dimasukkan ke dalam model regresi 
tidak signifikan pada 0.05 dimana hal ini 
menandakan bahwa variabel pertumbuhan 
penjualan secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu likuiditas. Hasil ini sesuai dengan nilai 
signifikansi t untuk variabel pertumbuhan 
penjualan yaitu sebesar 0.232 yang lebih 
besar dari 0.05.  
Sementara itu variabel 
independen lainnya yaitu perputaran piutang 
yang dimasukkan ke dalam model regresi 
signifikan pada 0.05, dimana hal ini 
menandakan bahwa variabel perputaran 
piutang secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
likuiditas. Hasil ini sesuai dengan nilai 
signifikansi t untuk variabel perputaran 
piutang sebesar 0.046 yang lebih kecil dari 
0.05. Dengan kata lain, tingkat likuiditas dari 
setiap perusahaan otomotif dan 
komponennya, lebih disebabkan oleh faktor 
perputaran piutang dan faktor-faktor lain 
yang tidak tercermin dalam penelitian ini.  
Bila membandingkan pengaruh 
diantara kedua variabel independen yang 
terdapat dalam penelitian ini dapat dilihat 
bahwa perputaran piutang memiliki 
pengaruh yang lebih besar atau lebih 
signifikan dibandingkan pertumbuhan 
penjualan., hal ini dikarenakan nilai 
signifikasi perputaran piutang (0.046) < nilai 
signifikasi pertumbuhan penjualan (0.232).  
Peneliti berpendapat bahwa 
faktor-faktor lain yang mungkin lebih besar 
pengaruhnya terhadap likuiditas adalah 
jumlah laba bersih perusahaan, ukuran 
perusahaan, modal kerja, dan arus kas 
sehingga dapat dihasilkan tingkat likuiditas 
yang memadai dalam hal ini tidak terlalu 
rendah dan tidak tidak terlalu tinggi, dimana 
tingkat likuiditas tentunya merupakan 
indikator bagi perusahaan untuk dapat 
melaksanakan kegiatan operasionalnya 
secara efektif dan efisien. 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil uji hipotesis dan 
pembahasan dapat diperoleh kesimpulan. 
Secara simultan, dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang usaha dan perputaran  
persediaan berpengaruh signifikan positif 
terhadap likuiditas. Secara parsial 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap likuiditas, 
sedangkan perputaran piutang berpengaruh 
secara signifikan terhadap likuiditas. 
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti mencoba memberikan saran bagi 
pihak perusahaan perlu memperhatikan 
pemberian pinjaman kredit bagi pelanggan 
ataupun pihak lain karena perputaran piutang 
yang terjadi akan sangat mempengaruhi 
likuiditas perusahaan. bagi pihak investor 
harus lebih cermat lagi dalam menilai 
keadaan atau kondisi sesungguhnya 
perusahaan sebelum memutuskan untuk 
menanamkan modal pada perusahaan 
tersebut. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya 
disarankan agar lebih memperbanyak 
perusahaan yang akan diuji, sehingga akan 
diperoleh sampel yang banyak dan hasil 
yang lebih akurat. 
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